BAB. ITI’

BEBERAPA MASALAH TENTANG KEALPAAN
MENURUT HUKUM PID:N: ISLAM

Berbeda dengan kealpnan Yang terdapat . didalam
KUHP dimana sécara definitif penulis telah kemukakan me-
nurut redsksi sesuni dengan sumbernya, sedang kealpaan
Yang penulis maksudkan dalam pidana Islam adalah dengan
istilah " s s,

Definisi r1la.&-(kealpaan) menurut Imam Al-Mawordi
didalem kitabnya@é@ﬁlﬂwakigig1ialnh suatu perbuatan =
yang menyebabkan meninggalnya sesuorang dengun tidak ada
unsur keseng: jaan, malks tidalk dapat dikenail sunksi, se-
bagaimana scorang pembunuh sebab membunuhnya seperti se-
seorang melemparkan sesuatu pada s:sarannya kamudinq mae-
nusia yang mati.t ‘ i A

Sedangkan menurut Abdul:Qadir Aﬁda% didalam Eitaﬁ
nyas&»ﬂ\éu-‘lt._:m memberikan definisi kealpaan( ’IL;)
adalah seseorang yang melakukan sevuatu perbuatan tanpa
adanya moksud untuk melalcukan pembunuhen terhadap sese=-
orang, akan tetipi dengon sebap perbuatannya mengakibat-
kan matinya orang lain.2

Dari dus definisi diatas duput dirumuskan, bahwa
xealpaan dolam pembunuhui ( - Y 5 ) ialah sese-
orang yang melakukan suntu perbumtan tanpa disenga ja -
ukan tetupi dengsn sebab perbuatannya itu daopat mengall~

batkan hilangnya nyawa orung lain,

lkl-Mawnrdi, —Ahkam 5_Sulths ’ Mushthafa al-
3abil ialabi, Mesir, 1973, hal., 232

| “Abdul Qadir /udah, At-Tasy xid'ul Jinea'il Iglamy,
Tanp2 Hota, 1968, Juu II,’hal. 7 ’.
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Dalam hal ini panra fuqoha' meuberikan contoh, mi-
salnya seorang pergi‘berburu binahtnng rusa dalam belukar.
Setelah melihat rusa ia membidiknya dengan bedilnya, ter
ny:ta rusa itu tidak kena, bahkan mengenal pada psk tani
Yang bekerja dibalik belukar itu dengan tiada senggja.3

Jadi didalam pembunuhan karena kealpaan yang men-
Jadi pokok perhatian pars fuqoha' adalah unsurnya, sudah
barang tentu unsur yang terdapat didalam pembunuhan ini
adalah tidak adanya kesenga jnan, atau lalai, hanya de=-
ngan karena kurang hati-hatinya perbuatan itu menyebab -
kan matinyan orang lain. Unsur inilah yung paling mendu -
sar sekali dalam rangka membedakan dengan bentuk tindalke

vidan. sengaja atau semi sengaja,

Dan didalam masalah ini tidak dijumpainya komen-

tar para fugoha' tentlng alat yang djpergunakan oleh ;pe=-

lakunya., Sebagaimana yang terdapat dalanm pemhunuhan Ise-‘

ngaja atau semi sengaja. Oleh kerens itu ‘penulis dapat 

menyimpulkan bahwa dalam hal ini tid. k ada unsur sengaja

dari seorang pelaku, hanya dengsn sebab perbuatannya da- .

pat wmengakibatkanr matinya orang lain, walaupun perbuatan
itu menggunalan sist apapun tapi teluh menjadi sebab hi-
laugnya nyawa ses seorang, maka pervucztan ini termasuk ka-
taegori keclpaan dalanm pembuuﬁhun.

Macam-mcon Keslmaan (  Uai- ).

Kealpaan dalaam pembunuﬁan ini bisa didapat dalam
beber»pa macam ‘

1. Pembunuh sengnja melakukan perbuatan tapi tidak se-
ngaja welakukan kepadn geseorang. Misalnya'seorang mg

34.14.K. Bakry, iy ana [glam, AB. Siti Syah-
ciycr, Solo, Tanpa lahiun, hal 19
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lempar sesuatu terhadap suatu s:saran kemudian ne -
ngenal kepada seseorang, Kdadaan semzcam ini disebut
kealpaan dalam perbuntan,
Apabila seseorang sengaja melakukan perbuatan dan se-
ngdja dimaksudkan kepada orang lain dengan sangkaan -~
bahwa perbusntan tersebut boleh dilakukan kepadaﬁya -
(terbunuh) akan tetnpi ternyata tidak boleh. Seperti
seorang yang membunuh orang yang disangka tentara yang
kafir, tapi ternyata dia Islam, hal semacam ini di-
sebut kealpaan dalam maksud,
3. Pembuauh tidak beruaksud melakukan pembunuhan tapi a-
khirnya terjadi pewbunuhau karena kelengahannya. Se-
perti sescorang yang sedang tidur dimana dia selaku -

n
.

membalik~balikkan badannya sehingga menindih orang
lain dan mati, :

L. Pembunuh melakukan perbuatan yang menjadi sebab ter-
bunuhnya orang lain. Seperti orang menggall lobang di
téngah jalan dan pada suatu malam ada brang lewat ke-
mudian jatuh seliingga orang tersebut mnti.4

3¢ Masalah Pembunuhan dadam alswn Fidoana Islaun.

Se jak kita wengetahui s Jarah llabi Adam AS. se jak
itu pula kits mengeotaiui tindale kriainal yang  dilakukan
oleh kedua puteruaya. Olen Karemsi itu masalah pembunuhan
ini pads huidkatnya sama tuanya{éengan se¢ Jarah kehidupon
aanusia, Dimon: so jak wanusin mengenal kehidupan, budayn,
serta peradaban, m:la sejnak itu bulu mereka mengenal adg
hya kriminalitas dan pembunuhan, Babkon berbicars masa-
lah vembunuhan ini dtomutis melibatkan kita pada guatu
bentuk persoslan yang sangat kompleks, sehingga dirasa -
verlu untuk mengkaji lebih dalam lagi guna mengetahui ke

%Abdul Qadir Aud:.:h,\Q_n._m., hal. 7-8



1

pastinn hukumnya. ' by 4

Ke jahatan pembunuhan ini, barangkali telah dike-

nal sebelws manusia diutus oleh Allah menjadi khalifah -

dibumi. Prediksi semacam ini dapat diiutip secsra tersi-

it melaluil pertanynan malaikat yang bernada protea~~ké—
pada Allah SWT. sebagaimana firman-Nya ¢

I MG, 150 NI e lors) ASEL N 8, Y5 51
critig o g% 9 Lo Al Bli 5 b aniis el
: =3 -.BJLA\-QQJS'S&A(MIJB(BMD-

Artinys

Ingatluh ketika Tuhsnmu berfirmon kepadu malaikat
sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah
dimuka bumi, Mereka berkata : Mengapa Engkau hendak
wen jadikan (khalifah) dibumi itu orang [yang akan mem
buat kerusakan kepadanya dan menumpahkan darah, pa-
dahal kami sehantiasa bertasbih dengun memuji Engkau
dan mensucikan Engkoau,Tvhan berfirman : Sesungguhnya
Aku mengetahul apa yang tidak kamu ketahui.(Q.S. Al-
Baqarak : 30).5

Berpijak vada aynt dictes, vrediksi itu men jadi
rexlits, dimsna didnlom se jarah telah diungkap adanya -
pembunuhan pertams dibumi ini yalmi oeristiwas pembunuhaun
antara dabil dan iabil yang dilukisk:n oleh firman Allah

S oom

5/7. dalem Al-Qur'an yang berbunyi :

ug_;.\b» Ll 3t JB'J\;};.&,‘»;\%\ 2 %5.
.ww\muuﬁlk&bﬁjkalkﬂ\b,&ﬂg‘jj.
) A (TR WU S\ M\

5

vepartenen Agewa RI., Cp Git., hal, 13
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Artinya

Ceritakanlah. kepada mereka kisah kedua putera Adam
Habil dan Qabil menurut yang sebenarnya, ketikas ke-
duanya mempersembahlkan korban, maka diterima Balah
seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterie
ma dari yang lain (Qabil). Ia berkata {Qabil) ;. aku
pastl membunuhmu, Berkata Habil : Sesungguhnya Allah
menerima (korban) dari orang-orang yang bertaqwa.(Q,
S. Al-Maidah : 27).6

Kemudian firman Allah SWT, :
kigxx9x$?J¥¥3~&i&A_u&taqklxa»L}ll&nlu:léj:gldhix_u&LJU-
. -3¥a: 500 - G alo ) et s G,
Artinya :

Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku

untuk membunuhku. Aku sekali-kali tidak akan mengge-

- rakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu., Sesungguh

nya aku takut kepnds Allah, Tuhan seru sekalian alam,
(QeS. Al-Maidah : 28),7 SN

Did:lam ayat berikutnya Allah berfirman :

, : ™ o '
3 oo Lo 100 Dss=la L)y 24 i9¢o¢ﬂ~kiﬂu31-
. -\(q : BJ.’JL.H—- i)‘}_l&\_)\-%\:’_k\ 5‘“.,:)_90

Artinya :

Sesun§guhnya aku ingin agar kamu kembali dengan
(membawa) dosz (membunuh)ku dan dosamu sendiri, maka
kamu nkan menj:di penghuni nerakn, dan yang demikian
itulah pembnlasan bagi orang-orang yang dzalim., ( Q,
S. Al-Maidah : 29).8 ‘

®1bid., hal. 163

"Ibid.
8Ibid.
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Dari sekian banyak kandungan. ayat diatas, maka ki
tn dupat mengambil hikmah sebagai kerangka dasar didalam
menjalankan suatu kehidipan didunia ini sebsgal manusia
Yang selalu aktif berkomunikasi, maka sudah barang tentu
tindakan kriminalitas dan pe&bunuhan sangat bertentangan
dengan hati nurani, yang secxzra fitrah insaniyah selalu
membela dan mempertahankan serta menghendaki adanya su-
atu kehidupan yang aman dan tenteram. Bahlkan perampasan-
hak dan penyiksaan terhadap Jiwa manusia senantiasa akan
mendapatkan kutukan dari Allah, terutama bila diukur de-
ngan naluri setiap insnn baik secnra individu maupun ke-
loapok akan mengutuk dan wenguslir tradisi kriminal itu
daril kehidupan bermasyarakat. Hal ini oleh Allah diciptp
kan suatu hwcum sesuai dengan bentuk-bentuk ke jahatan -
itu sendiri.

Dari ungkapan diatas, jelaslah bahwa!tujusn syari!
at agama adalah untuk merealisir kemaslahatan ummat, se-
hinggs agawn Islam yang mengandung missi ajaran tentnng-
ke=-Tuhan-nn, kemanusizan yang komplit, menempatkan per-
fonlan pembunuhan sebagai masaluah yong diikutegorikan uo-
bigal dos: ynng prling besar serta .!inancaoa dengan hukun-

an atauw sanksi yang berat. A

Hal ini sesuni dengan sabda iabi

QNG gy uls=dlz 34 AL A S8 s Lt
9. RECCEL Y CFUPYS [ 99
Artinya : :

"Dosu besar y:ong paling besar ndalah menyekutukan
A1llah, membunuh jiw: manusin, kedurhokasn terhudap kedua

Bukhari, Shuhin Bukhari, Ju IV, fur Ats-Tsaq:fs

til Islamiyah, Kairo, Tunpa Tahun, hal. 186
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orang tua, perkataan.dusta atau kesalkksian dusta.

Maka dari itu Islam memperketat segala kemungkin-
an yang bisa menihbulkan kriminal dengan-segala beatuk
sanksinya, agar kelestarian eksistensinya mampu men jawab
segala perbuatan ke juhatan, maks untuk melindungi “kehi-
dupan manusia fetap aman, tentram,'damai dan lestari »
firman Allzah :

bt 75,0 540 Slib\(f),gdtwm\\;‘:;ﬂj.
RJPPCRRTESTA § O TIPSO P (N SR O

\
° "w":&/ﬂg'}" A4
Artinya :

-

Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamian-
Allah ( membunuhnya) melainkan dengan Huatu (alasan)

yang bensr. Dan barang sianpa dibunuh secara dzalim ,
maka sesungguhnya leomi telah memberi kekuasaan kepa-
da ahli waritsnya, tetapi Janganlah ahli warist itu
melampaui batas dengan mewmbunuh, Sesungguhnya ia ada
1;? ggang yang mendapat pertolongan.(Q.S.. Al-Isrg! :
33). :

Dengan reringatan-peringatan yang disampaikan oleh
Azlah melalui firman-Nya diatas, miks dapatlah ditarik -
é;;:; kesimpulan bahwa pembunuhan merupakan suatu tindak
videne yang dianceanm dengan dengan balasan yang setimpul,

Kemudian dengan ketentaun sobigai yang sudah ter-
sebut diaotas, bahwasanya secara ke:eluruhan terjadi pe-
ristiwa pembunuhsn meuvun tindak ke jahaton lainnya dupat
dituntut sesuai dengnn perbuastannys, sebigaimana firman
A1llah

10Departemen Agnan RIL, Op, Cit., hal. 429,
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. - WA -JQ_A\?}_)\U‘\LLOLXQ \_‘)JQMLSMKU.,?.

Artinya :

Hai orang-orung yang beriman, diwajibkan atas ka-
au gishush yang berkenasan dengan orang-orang yang-
dibunuh, orang-orang merdeka dengan orang merdeka ,
hamba dengan hambs dan wanita dengan wanita. Maka
barung siapa yang mendapat suatu pemaafan dari sauda
ranya, hendaklah (yang mewaafkan) mengikuti, dengan
cara yang baik, dan hendaklah (yang djberi maaf) mem
bayar(diyat) kepada yang memberi maaf dengan cara
yang baik (pula). Yang demikian adalah suatu rahmat,
Barang siapa yang melumpaul batas sesudah itu, maka
baginya siksa yang sangat pedih.(Q.S. Al-Baqarah . :
178)11 ; . . § fo d

Berpi Jak pada: ketentuan diatas, maka nampaknya £g
tiap pembunuhan secnry keseluruhhn harus dibalas dengan
pewbunuhan kecuali bagi orang yang mendapatkan maaf dari
xeluarga terbunuh, dan hahya membayar denda bagi pelaku-
nya.

Dengan statemen diatas, bagaimana dengan terjadi-~
hya peristiwa terbunuhnya seornng karena tidak senga ja
atau karena salahnya. Hal ini juga beralisan, karena un-
sSur pembunuhan harus kesenga Jaen d:.a tahu bahwa perbunt-~
2t itu melawan hukwn, Juga menurut hadits Nabi, bahwn hy
kuaan tidak dapat dijatuhkan kepsd: ;

- Crang tidur sehingga ia bangun

-

. uLb.m. y hal, 43
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- Anak kecil sehingga ia dewasa

- Orang gila sehingga 1ia sadar.l2

Hadits Nabl tersebut berbunyi :

J*J‘JKJﬁj JOMA*A_—u”kS}'(ct%J\L}L A“ﬁl‘krs‘JLﬁj 2 \jk__ﬂ
13. c>A9Jﬁﬁ Jﬁuk’auﬁt>3-éjuﬁi9 52 G

Artinya :

"Rasulullah SAW, bersabda : Dibebaskan hukum dari
tiga golongan, yaitu i Orang yang tidur sehingga ia bn-
ngun, Anak kecil sehingga ia dewasa, Drang gila sahingga
ia ingat atau sadar',

Demikian jugs menurut hadits Nabi yang lain, bah-
w2 hukum tidak dibebankan kepada manusia yang dalam ke-
1daan keliru dan tidak sengaja,+1upa dan dipakaa.

Hadits Nabi tersebut

RPN CRIIW DA W w@uﬂ@ 548, A9 fae
1t. . adlﬁnﬁg

-

Artinya :

"Rosulullah SAW. bersabda Sesungguhnya Allah meg
beri ampun kepada wumatku dari kekelirusn dan kelupaan
dzn atas perkara-perkara yang terpaksa",

Berdasarkan hadits diatas, bahwa tindak pidana -
apapun bentuknya yang dilakukan dengan tidal dengaja, lu
Pa dan dipaksa tidak dapat dijatuhi sanksi. Tapli benurkah

l“Sayyid Sabiq, Fighus sunn:h, Al-Ma'arif Blnuung,
'8’-\\, hﬂl 1’-}8

3Ibnu Wagah, Sun:in Mqinh, Juz 1
-_.?5 h.’ halo 65

1bid., hal. 659 .

, Darul Fikri,EQ?—
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bahwa semua tindak pidana yang dilakukan dengan tidak sg
ngaja bebas dari hulkuman, utamanya masalah peristiwa tegp
bunuhnya seseorang yang tidak dimsksud oleh pelakunya ,
untuk mencapal pembahasan masalah ini perlu diketahui
bentuk-bentuk pembunuhan secara detail, L

Bentuk-bentuk pembunuhan menurut hukum Islam ke-
banyakan ulama membagi menjadi tign, yaitu @

- Al-Qatlu al-fmdu ( hkaQJE}u__Jﬂ ) artinya pembunuhan

sengaja. '
- Al-Qatlu Syibhul 'Amdi (M\M&Eﬂ) artinya pep
bunuhan semni sengaja.

< Al-Qatlu al-Khatha' ( WLL~5:E}A~JJ1 ) artinya pembu-

nuhan tidak sengaja (tersalah).

B.1.

Secara umum pembunuhan falah apablla seorang de-
ngan sengaja membunuh jiwa orané lain,. dengan mempergung
kan wmisalnya besi ya%g tajam yang bisa memotong, atau
dengan mempergunakan alat yang tajam seperti besi yang
dapat melukal badan atau dengan alat yang karena berat -
nya bisa membunuh, seperti batu atau kayu Yang besar,pem
bunuhan semacam ini harus dikenni sanksi (qishash).15

Abu Hanifah mengatakan bahwa pembunuhan sengaja
yang mewa Jibkan hukumen adalah pembunuhan dengan ménggu-
nakan besi atau lainnya yané tajan yang dapat melukai tuy
buh, dan tidak termasuk pembunuhan sengaja apabila pemby
nuha itu menggunﬁknn alat yang berat otau menyakitkan ,

1541 tawardi, Op, Cit., hal. 231
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seperti batu atau kayu, oleh karena itu tidak - dijatuhi

hukunman, 16

Sedangkan menurut Imam Syafi'i, pembunuhan senga-
ja adalah dengan apa yang dapat membunuh menurut biasa -
nya (ghalibnya),«seperti pembunuhan dengan batu yang‘bé-
sar dan kayu yang besar, maka dapat dihulcum dengan Se-
ngaja.l

Dari beberapa definisi diatas, secara keseluruhan
mengnrah kepada pengertian, bahwa pembunuhan senga ja adg
lah pemubunuhan atau perbuatan yang dapat menimbulkan a-
kibat matinya seseorang yang dilakulcan dengan maksdd se-
ngaja untuk menghilangkan jiwa manusia, dengan menggunge—
kan alat yang tajam yang bisa melukai tubuh atau dengan
batu dan kayu dimana karena besarnya dapat mematikan ma-
nusia.

Hukuman qishash bagi pembunuhan sengaja hal ini

SBSUdi dengan firman Allah : $

ooty 3 £L5 £ i ywxghwpwg\@m
gyl sl wm\wﬂ@soﬁi SIS A
d,k:ﬁ&‘u;' “—;{')j é_} oo wﬁ-ﬁ A \_4.\_7-& A.Jh‘o\

. - WA: VFL_,ﬂ..:;N__)\g_»txneklsx_,“\>~k4~

Artinya : '
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas ka-
wu qishash yang barkenaan dengan orang-orang yang

Y%i1inan, fukun Pidena Svari'st Islam, Bulan Big

tang, Jakarts, 1970, hal. 120

A
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b

dibunuh, orang merdeka dengan orang merdeks,  hambn
dengan hamba dan wanita dengan wanita. Maka barang

-

siapa yang mendipat suatu pemaafan dari saudaranya ,
‘hendaklah yang (memaafkan) itu mengikuti dengun cara

ang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar
gdiyat) kepada orang yang memberi maaf dengan cara
yang baik (pula). Yang demikian adalah suatu rahmat.
Barangb siapa Yang melampaui butas sesudah itu, maka
bag%nya 8ilksa yang sangat pedih.(Q.S. Al-Baqarah ;
178).18

Kewa jiban hukum qishash ini bagi orang yang melaw-
kukan tindak piduna pembunuhan sengaja, hal ini dimaksug
kan bahwa hukwnan ailshash adalah hukuman yang sebandilng,
Artinya pembalusan bagi orang yang welakukan ke juhatan -
5 ma dengan apa yang ia lakukan,

Prinsip hukuwnan qishnsﬁ adanlah bahwa bilamana se-
seorang melukai hidung orang lain ﬁisalnya, maka harus -
dibnlas dengan melukai hldungnya pula, demikian seterus-
rya. Sebagaimans firman Allah : B

. 5
A 4 D . ., . . w . g .« o
CJQEQIQLﬁ;JxﬁJﬁ;ﬂlﬁ(J*aQJJL(r“g‘x\Lhukﬁbfhj%*liltfu&ziﬁ'
o ] . i el ; IR , f
. - €oane (. .
Artinya
Dan kami telal tetupkan terhadnp mereka didalamnya
(At-Taurah) balwasanya jiwa (dibelas) dengan jiwa |,
matn dengan mata, hidung dengan hidung, telin de-

a
ngan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-lukagpnn )
ada gishashanya, (Re8e Al-Maidah : 35).19

Dasar pijukan tentang hukuman qishach dari ayat-

ayat diatas, memberikan hak penuh kepada keluarga terbu-

-~

18

Departenen iguma RI., Logc, Cit.
( ,
Ibid., mal. 107

!

*IN.
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nuh untuk melaksanakan penuntutan, namun hukum ur'on ti
dok memberikan hak mengadili pembunuh kepada kelunrgs -
yang terbunuhl, hak menpadili tetupr berada dalam tungan -
pemerintah, dan pelaksanaan jus talionis oleh  keluarga
Fang terbunuh berads dibawah wengawasan pemerintah,zo

ial ini dimeksudkan untuk mencegah tindakan sewe-
nang-wenang yang membawn akibat kepods teraniayanya pe-
laku  pembunuha.. dalam menjnlani hukuman, karena hal ini
tidak dibenarkan menurut ajaran Iclam.,

Syarat-syarat gishash adalah sebagai berikut

l. Xendaan ying membunuh sudah ber:ikal dan baligh

M. Yang mewbunuh bukan bapank dati yang terbunuh

5+ kendnan yung dibunuvh tidak kvrang der: Jatnya dengan
yung mewbunuh, Yang dimaksudk:n derajat disini adalah
agann, merdeka atauw tidalnya, begitu juga anak dengan
bapak, Oleh kerena itu orang Islam yang membunuh orang
xafir tidak berlaku baginya hukum qishash, begitu jug
g3 orung merdeka yaug membunuh hamba, bapak tidak di-
kenail qishash lantaran membunuh® anaknyu.,

4e Keadasn orang yang terbunuh orang yang terpelihara dp

rahnys dengan Inlas atoau perjwnjinn.zl

ertitik tolak dovri rumusan diatas, maka terHadap
pesbunuhe  senngajas, hukwn qishash harus dilaksanakan dg
low wondisi apeoun kecunli dalam walctu peperangan dan -
adendapatkan peanafan dari keluﬁrgn terbunuh, Hukuman qi-
vhach ind ditekankan agnr supaya menjadi pela jaran bagl
cetior orang yang melakukaen ke Jabtan sorta bagl aasyarp

26, A . , >
Abdoerrauf, f1l-Cur'an dsn Ilwu tulsum, Bulan Bin- - -

toag, Jroarts, 1670, hal. 140
21 . :

) Tty Suladman Rasyid, Pigh Is » At~Tahiriyah |,

Jakarte, 1776, hal. 0€-1,07 S
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kat uaum, sesuai dengan firman Allah :

W5 0523 OO AN abopalasily -

Artinya :

"Dan dalam gishash 1itu ada (Jaminan kelangiungsn)

nidup bagimu, hat orang-orang yang berakal, supaya kamu
o
bertaqwa". (.S, Al=Baqnrah : 1929), <~

‘lugugan yang sungat berat ini guna men jaga keselyp
matan dan ketentramen unum, agar manusin tetap dakam ke
hidupan yang awman, Terkecuali jika pembunua itu mendapat
kan ennanfon dori keluargn yang tervunuh, maka pihak pem
bunui sudah terlepas dari tuntutan tanggung jawab dunige
wi yang bersifat hok manusin, hanya sajo kepadanya diha-
ruskan sembalas kebailkan budi dengan memberikan sesuatuﬁ
yang beraifat antert, sobaipal t.ad- nenyaesalannya dimana
pe iberian sceocun gl Gloedat deagna "diyat (denda) seg-
sual dengan andungon Tirasn Allak dalos ayat yang terda
nulu,

-

Juga sesusi dengan hadits nbi
” IR G o Ol e - ~ . s
AAGFAPRA GRS juuig.}ﬂ)\ sCdaldjeo etz o,
L0 2)lg de i 5 Wy W0 5 C p s EVEW AV |
5.
rrtinya :

COMarang cion sicubunuh oxg Jeagan sengaja ia dj
Seraikan kepadn weluirgs yung terbunuh, wereka boleh mem

el

““Departesen Apncn nley Qo Cit., hal. 44

“ZIbnu o gnn, dre. Cit., Unz 11, hal, 879
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bunuhnya atau menarik diyat, yaitu ; 30.unta betina umur
tiga masuk empat tahun, 30 unta betina umum empat masuk
lima tahun, 4O unta betina yang sudah bunting? (H.R. At-
Tirmidzi).

3.2. Sapkei Pidana terhadap Pembununan Semi Senga ia.

Selain pembunuhan sengnja ying diancam donpgan
nukuman qishash, jugn didalamspidann Islam terdapat peu~
bunuhan seml sengnjs yung kita kennl dengan istilah " ©
‘x_,ghaﬁ_,zeﬁgjaﬁn,

Istilan o -}—~*Q\J%**“\;B*Lh" dalam hukum pidona

Islam terdapat beberapa pengertian diantaranya :

1. Perbuntan yang dilalcuken dengan opa-npa yang .biasanya
tidak biss membunuh mnnuaia.ah
. Perbuatan yang disengajn oleh pembunuh dengan berbi-

[RV]

lang-bilang tetapi tidak ada maksud untuk membunuhnyé?s

Dari dua venpertisn diatas, depat disimpulkan bal
v peambunuhian sewmi sengaja ndalah saatu perbuatan yang
disertni dengan unsur ke::engnfjoan terhadap diri sesecorang
dongan menggunalan alat yang pada bizsanys tidak wampu -
lexbunuh manusia, |

Beber:pa unsur pokok pembunuhan semi sengaja gda-
lah sebigei berikut

1. Yelakukan suntu perbuntan yang dapat wengalibatkan mg
tinya orang lain. riaksudnya dengan perbuatannya telah

o]
“Mialiman, On, Cit., hal. 110

25Abdu1 fiadir Audah, Q,NCIE., hal. 4.
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menimbulkan akibat mgtinya seseorang, seperti memukul
atau melukai, Tidak termasuk kategori memukul atau mg
lukai apablla seseorang menenggelamkan atau membakar
dengann tidak ada maksud membunuhnya.

Me}nkukan suatu perbuatan dengan maksud perselisihan.
Dimnksudkan bahwa pembunuh melakukan suatu perbuatan-
yang menimbulkan matinyn seorang tanpa ada maksud mep
bunuh. Dari pengertian ini secara tersirat dapat di-
Junmpal segli perbedaan antara dus bentuk kriminal yang
dilakukan dengan sengaja dan semi sengaja.

Fembunuhan sengaja, pembunuh mengcnakan sesuatu pada
orang lain dengan maksud membunuh, sedangkan pembunuh
n seml sengaja vembunuh sengaja wenimpakan sesuatu -
pada orang lain tapi tidak nda mak:vud untuk membunuh,
rada hakikatnya dua bentuk krdminol ini berangkat pa-
da ungur yang sama yaitu unsur kesengajaan, Bilamana
vembunuh bermaksud membunuh maka perbuatan itu dikata
kan peabunuhan senngnjn, dan jika hanya untuk menim -
bulkan perselisihan dan tidnk ada makoud untuk membue
nuh, mak: perbuatan itu disebut sei sengaja. Dalam
hal ini tentunya erat sekali hubungannya dengan si
peuibunuh itu sendirl, doloam arti apabila si pembunuh
melakukan suatu perbuntan pidana dengan menggunakan -
yang pn&n blasanya dapat membunuh, maka disebut pemby
nuha: sengnja, apnbila menggunakan alat yang pads bi-
asanya tidak mampu membunuh manusia, maka disebut se-
ngaja sekalipun bermaksud untuk membunuh,

Adelakukan suatu perbuatan yang mengakibatkan matinya
seseorang korena adanya sebab, '

Yang dimaksud dengan adanya sebab yakni seorang pem-
vunuih melnkukan perbuntnn pembhnuhnn dengan adanya seg
bab yang secara langsuns dapat memntikan, atau adanya

B e e Ve



ok

sebab-sebub yang lain yang menjadi sebuab kemutian-~
nya.26 '

Pada prinsipnya didalam pembunuhan dititik berat-
kan kepada alat yang digunakan oleh seorang pembunuh se-
hingga dapat dibedgkan antara pewbunuhan sengaja dengan
pembunuhan seni sengaja, sebagaim: na pandangan jumhur fy
qoha' yang mengatakan, bahwa perbedann nntara sengaja dg
ngan cemi sengajn, terletak pada rlnt yiing digunalkan
pembunuh, jika alat itu blasanya mampu memsbunuh, nuka
perbuntan ke johatan itu dikatakan pembunuhan sengnja,ta-
pl Jika alat itu pads bissanya tidalk maupu membungg -

nusic, make dileitakon pombunuhan semil sengajn ...

Pidalam kitab Nailul Authar, wenurut Zid Ibnu Ali,
Syafi'iyan, ilanafiya i, “uzalie, Tsuuri, Ahmad, Ishak,/ibu
Tsur dan para jumbur ulama' baik dird sahabat, tabi'ien
mzupun sesudahnya, menyatalkan bahwa "Syibhul 'Amdi" ada-
lah melakukan pembunuhan dengan alat yang pada bilasanya
tidak dgpat membunuh, seperti tongkat kecil, cemeti dun

;l:xrum.ao ”

Teriadap pegbuunuhan semi seng: ja tidak dituntut
w«engan hukuwnan gishash Sebrgainmans pembunuhan sengnja, te
torl dijatuhi sonksi diyat,

Sebagnimana Sabdn nasulullah e
&
e Loy by 0 6 Mu s g\ RERRNE

“0Ivid., nal. 102

A
“7Imnm Abu Zahrah, Al='Uqubat, Darul Fikril Arabi,
{rnpa Kotn, Tanpa Tahun, hal, 523 ‘

-

“Sﬁsy-Syuukani, dadlul Aathar, Juz VII, Al- Babil

‘alabi, Mesir, 1961, hal. 24
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29, - 2354 PFACR 'SJ\LVJLJ@ O 9, e 1}-; Miya

Artinya :

"Sesungguhnya diyat pembunuhan tersalah semi se-
ngaja disebabkan dengan cemetil, atuu tonglkat, ganti ru-
ginya adalah seratus unta, diantaranya empat puluh unta
Yang didalaw pertit mereka ada annknya", (l.R. Abu Daud -
dari Abdullah Ibnu Umar).

B.3. Sanksi Pidona terhadap Pembunuban karens Kealonan. v

Pembunuhan karena kenlpaan menurut Abdul Qadir
iAudah, adalah wmelakukan suntu perbustan tanpa ada makeud
mexbunuh, alkan tetapi dengan sebal perbuatannya telnh mg
ngakibatkan matinya orang 1ain.30

Dari pengertian ini n?mpak bahwa, dalam pembunuj
ah karenn kealpaan, hilangnyn' nyawan segeorang bukan mery
pakan tujuan dari pelsakunya, akan tetapi karena kurang -
hati<hoati atau karen: kecorobohunnyn seiiingga orang lain
menjndi korban akibat dari perbuatfnnya.

Unsur-unsur pembunuhan karen: kealpaan adaluh se-
bugai berikut &

1. Ferbuntan yang membawn akibat matinya seseorang

e Perbuntan itu s-1ah dnlam sasarannya

3. Antara kenlpaan dan akibat verbuatan itu ada hubungan
sebab nicibat (kousalitas),

““Abu Daud, Sunin AbL Daud, Juz IV, Darul Ahya As

Swunuh An—dudbuwah, Panps rota, Tanpa Tahun, hal. 185

*93bdul cadir ‘udah, Log. Cit.
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Yang dimaksud dengan unsur pertama, adalah perbu-
atan itu disengaja dilnkukan oleh pembunuh terhadap si-
terbunuh tapi karena keliru dalam sasarannya, atau per-
buatan itu hanya merupakan akibat kelengahan serta ketip
dak hati-hatian tanpa disengaja. Seperti seseorang.mema-
nah binatang buruan kemudian mengenai manusia, dan Juga
seperti orung tidur kemudinn menindih seorung bayli yang
tidur disampingannya sehingga ia mati,

3agi tindak kriminal seperti unsur yang pertama
ini tidak nda korekteristik (ciri-ciri) tertentu  untuk
membednkan apakah perbuatan tersebut termasuk kreteria -
kenlpaan dalam- pembunuhan atnu tidak. Sehua perbuatan dgp
lan segala bentuknya  yang bisa mengakibatkan pada kema-
tian itubds: dimasukkan dalam katepgori keclpaan dalam
pembunuhan., Seperti memberi minyalk ditengah jalun.-Lebih
dari itu seguala macam bentuk perbuntan yang dapat menga-
kibatkan seseorang terbunuh baik socnra langsung maupun
tidak langsung, tovi menjadi sebnl matinya seorang, m:lkn
Juga termasuk kategori kealpaan d: 1l-m pembunuhan, Juga
termasuk penmbunuhan karens alpa jik- perbuatan itu dila-

itu merupakan uncur yuang nembedakan wengan tinduk krimi-

<ukan secara aktif maupun pasif,

Sedangkan unsur ynng kedu:n kerlpaan

n:1l yeng lein. 'eko apobila kealpuant ini tepat pada sa-
sirannya, baginyan tidok ods hukuman, fealpaan dianggap -
idie bilam: nn verbuatan yang dilakukan 1tu baik axtif ma-
uoun pasif wenimbulksn surtu akibat, dimana akibst itu -
vebenarnya itidak dikeliendaki oleh pe Llakunya,

Jodl nada prinsirnya ketidak hati-hatian itu ha-
rus mend. patkan saniisi (hukuman) Jiks h2l ini dapat wme-
nimbultan akibat yang tidak diinginkon.

Ukur:n kenlpuan yang paling pokole diilam  syari'at
ndalah ketidak hati-hutisn., Oleb lknrena itu coumua bentuk
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!

kelengahan dapat dimasukkan kedalam kategori kealpaan
Seperti kurang hati-hati, lalai, kurang perhatian dan
luin sebgainya.

Demikian dalam kenlpnan ini tidak disyaratkan ndﬂ
nya kadar kealpagnnya, baik kealpaan itu kKecil (sedikit)
astau besar, tapl yang dinilai disini adalah akibat dari
kenlpaan itu sendiri,

Begitu juga pada unsur Yang ketiga, adalah syarat
adanya pertanggung jawnban (hukuman) bagi pembunuh Jika
tindak pidon~ itu merupakan akibat dari kealpaannya,atau
dengaen keanlpnan itu menjadi sebab adanya kemntian, . de-
ngnn demikian antara kenlpaan dan kematian ada hubungan-
sabnb akdibat, Jika hubungnn kausalitas inl tidak ada mu-
ka tidnk adas pertanggung jawaban baginya,

Pelaku kealpaan -ini bisa dikenai hukuman juga se-
sndainya ada faktor-fuktor lain yang mendukung terhadap-
terjadinya kem:tian terseiut, HisoInya Joleknya pengobat
an otauw Karena lem:‘hnys tubuh si terbunul dan lain sebwu-

gainya, '

~eroijok dari ruaksan ketentuan diatas, dimana pg
nulisc kaji socoara celks:m. tentang kealpoan dalam pembu -
nuhan ini, secir: keseluruhan menitik berstkan kepada
desur xetddak hoti-hation don kelengwhunnyn. Malksudnya ’
segnl bentuk perbustan yang dilaxuin oleh seoranyg de-
ngon vldok cengadjs beilk nilainyn wvesor atau kewil, mika
rerbustsn tersebut terumnsuk kantepori Mealpaan dnlam peim—
sunttian, yang ber:rti porbust: u itu 'iruws wendaputkon -
Prrteagoung Jawaban Lwiws. di yivy; dilihat itu  adalah
reslit: s darl sebab skihnt-porhuntau Ltu, bukan tujuan
dori perbuatan ity sendiri, |

Jujud kealpsnn aenurut pldunn Islam tidak ada ba-
tasan tentang uifit kenlin taninya, sert: orvientouiny: bukan
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~pada alat yang dipergunakan dalam wmelakukan tindak kr;-

minal ini, tapi yang dipandang oleh hukum adalah akibat
dari perbuntannya baik dilakukan secara langsung atau
tidak, aktif atau pasif.

Jadi bentuk kealpaan dalam penbunuhan ini, me ru-
pakan tindak pidann yang pasti, ﬂarenu aspek kriminal -
ini yang dipandang adalah realitasnya, bukan pada aspek
tujuannya,

Oleh karena (tujuannya bukan untuk membunuh), ma=-

ka Jiwa pembunuh ini sel:mnt dari hulkunan (qilshash)sobab
dia soma sekoli tidak bevmalesud mewbunuh, tapi karena kg
nyataannya din telal mengnilangkan nyawa orang Islam a-
tau lainnya (dzimni), woke bagi keluarza (besar maupun
kecil) si terbunuh hovus od- gauti ruginya,
Yang dimaksud keluarga kecil si terbunuh sdaleh  famild
dan ahli waritsnya, sed- ng keluarga 'besar adalah golong-
»n Islam. Janti rugl bugi kelunrga kecil ini, adalah di-
oty yang demiti-n ind vﬁnlnﬁ genti rugi yang sdil, Se-
Cangken gentd rugl bepd eluargs besir adalah memerdoka-
wan budak.Bl

sal ini berdasarkan firman Allah :
A Y P TV oys boliasa|os (e
: ARSI B I R USRI (PR PN
sréinya :
Dan barang siapa meabunuh seorang mukmin  karenn
ters:1lah (hendnklah) ia memerdekakan budak  seorang

nambn soheya Yarg beriman sertu membinyar diyat yang
diserankan kepndn keluarganya (ci terbunuh itu) ke-

51, A~ ag v ;
. - ;bu oanran, ﬁL—Jg;im@n, Deinll Fitril Arabi, Tsn
bosots, Tunpa Tehun, hal, 118
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cunli jikn merck:: (keluarga terbunuh) bersedekah.(Q.
S. An-Nisa' : 92).32

Jadi disinilah letnk perbedran kealpaan dalam peil
bunuhan dengan bentuk pembunuhan Yang lain., Dimana tin-
diak pidana kezlpaan tidak bisa diancam dengan hukuman qj
whash, karena unsur yang terdapat didslasinya tidak ada
unsur keseng:jaan (opzet) dan yany dlpandang dalam tin-
dink pidonge ini adelah realilta dagi perbuitan pidiina ter-
sebut yang dinkibatican dari kelal.iinnnya. Walaupun demi-
Kinn terhndap tindak pid - na ini butin berarti bebas dari
hukuman abinn tetspi huloumsn yongs ddonecqadkiom pada pelaku-~

tindnk pid-ns honys berupa ko £farnt dion Al i, dimann
sanksi ini diwcksudlon sabooad nencegsoon dan pendidikon
Tz
7

Jiwn sosial keursyaralst- .

Jadi adunys iews jiban wenunaikan kaffarat dan mejy
woyar diyst dicini buloeo berartl webagai balasan dosa -
yang diperbust oleh pel unys, mél::inlwn melihat kepada
wrele wnueloovinys, i as weluargn si terbunuh itu dae-
lam reduk sn yrag verly aend.patican perhatian secara ma-
nusiswd deri peloku tindak pidiina kenlpaan dalam pembuny

Co fond- vt pir- Hlanin' tentane divot ceslipoaan M tLL"”

senarut kepastisn hwcum pid - nn Islim, bahwn sink-
¢iodori pewbunuban keren: torsalak »ndalah w: Jib menmbayar
diysl nert: ko ffeorat. senronail kadnr diyat yang wajib di
berikan oleh welaku kej-hatan tersebut par: ulama! ber-
beda pend:p:t, .

jaDepnrtemeu Agama RI., Qn, Cit., hal. 135
“ULbu Gohrsh, Qv ey hal. 501
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Jumhur u l:ima' fiqgh berpend:pat bahwa diyatul khg
tha' ( : ) berbeda dengan diyatul 'Amd dan ju-
ga berbedn dengan syibhul 'Amd. Perbedaan itu bukan ter-
letak pada segi jumlah denda, karena pada dasarnya semua
Jumlah diyat itu sama ynitu 100 ekor unta, sebagaimuna
tersimpul dalam Al-Qur'anul Karim yaitu

Bentuk keringanan pada diyatul khatha'( m“'\:-’»
hanya saja terletak pada segl umurny:, macam-macamnya s
serta kemampuan untulk membayar .dengan

- dua puluh unta ibnu makhad ( QAL:C o )
= dua puluh unta binti makhad( golst iy )
= dun pulub unta binti labun ( ijjfa3c1${ )
= dua pulun unta hiqgah ( di> )
= dua puluh unta jadza'ah ( AL Lo )

Yakni masing-nasing 1/5 (seperlimn) dari jumlah keselu-
ruhan, : | N

Pembagian tersebut diatas sesual dengan apa .yang
dimaksudkan dengan hadits Rasulullah yang diriwayatkan —
oleh Ibnu Majah dan Abu Daud serta An-Nasa'i yaitu pem-
brgian diyat khatha' 20 unta higqah, 20 unta jadza'ah ’
20 unta binti labun, 20 untp binti makhbad, 20 unta 1ibnu
mukhud.Bu '

Begitu pula Iman Bukhari don Tirmidzi weugungkap~-
kian hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa Ra-
sulullah bersabdn

P T A O SV (R P
35. -;\39-0—2_\]_,’:_;55 FUR T AP A U Ot s 5.

342bu Zahran, op, Cit., hal. 82

- 35Im"m Tirmidzi, Suppn At-liymidzi, Juz IV, Tanpa
ot :?9-167, hal., 10-1
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Artinya

"Rasulullah S5V, bersabda : Mengenal diyat khatha!
Yaitu ; 20 unta binti makhad, 20 unta ibnu makhad dzukur,
~0 unts binti labun, 20 unta jadza'ah dan 20 unta hiqqah"

- -

Namun terhadap hadits diatas Abu Umar berpendapat:
bahwa hadits yang diriwayatkan dari llanif bin Malik dari
Ibnu Mas'ud tersebut adalah majhul, Kemudian berkata :
Snyn leblh senang menggunnkan hadits yang diriwayatkan -
dari Ali, sebab riwayat \1i ini terhindar dari perbedaan
pendapat, tidak seperti apa yang diriwayatkan oleh Ibnu
Mas'ud,

Imam /ibu Daud berpendapat pula sebagaimana yang
diriwayatkan dari Amru bin Syu'ib deri bapaknya dari ka-
keknya, bahwa Rasulullah pernahimengndili orang melaku -

% ), maka diyat-
nya 100 unta dengan rincian sebégai berikut :

kitn pembunuhan sebab tersalah (§

- tiga puluh unta binti makhad ( ool ols )
- tiga puluh unta binti labun f LJJHAlhiiq )
- tiga puluh unta hicaahb ( Ao )
- sepuluih unta bani labun dzukur ( J__.P/Juﬁ_,&w Je

Noaun Abu Sulaiman menegaslkan bahwa dirinya belum
Pernsn meneaukan para ulama'l fign yang wengemukakan ha-
dits tersebut, Selanjutnya dia wengatakoan bahwa hanya mg
neaukin kebanyakan varn ulqma! berpendapat bahwa Hiyatul
shatha' ( &Eg;ﬁjiﬁgb ) pembrglannya seperlima-seperlima,
seknalipun dolam pembwgirmnya'berbeda.36

®Ibnu Rusydi, Bidiyntul Muitshid, Al-faramsin ,

Jeddan, 520-595 H., hul. 410
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Ada pula riwaynt para ulamo' yang membagl diyatul
khatha'! dengan pembagian 1/4 (seperempat) yakni ; 25 ja-
dza'ah, 25 hiqqah, 25 bani labun, 25 binti makhad, dian-
tara ulawn' yang berpendapat demikian ini adalah As-Sya'
bi, An-Nakha'i, dan insan Bashri, mereka berpijak --~pada
nadits yang diriwayatkan dari Ali yang diungkap oleh -
Imim Abu Paud, Dari seluruh komentar ulama! itu; pada
dasarnya pendapat yang paling masyhur menurut jumhur ulg
as' adalah pembaginn 1/5 (seperlima), sekalipun mereka
tidak sepnkat tentang segi umurhya,
eterang: :

- .

" AL U Unta yang memasuki tahunnya yang ke empat,
sudah mulai dipekerjdkan.,
" dLAor " : Unta yang memesuki tahun yang ke lima,

1" Lb,3d3&4 "

ae

Unta betina yang sudah memasuki tahunnya-
yang ke tiga, dan induknya sudah mempunyai
air susu, karena telali melahirkan kaddugg
annya.

TRV -

< . = ; ;
Unta betinm yang sudth mulai memasuki ta=-

hunnya yveng ke dua, dan induknya mulal
bunting,

Dengnn barpedoman kep:ida il=tur'an don ladits di-
atas yang berkenanan dengan pembaynran diyat serta kaffa-
rat terhadrp pel-iu tindak pidana pembunuha:n tersalah -
ini dapat ditarik swsitu intisari ba:wa @ )

~ feabunuh diws jibkan membayar diyast kepnda ahli waris
terbunuh, Dan kepndn pelaku kriminal ini tidak di ke-
nzi sanksi hukumnn cishaoh.

- :inrli terbuauh bisn mewberikan maaf kepada si pembunuh
yong horus disertai densan sikep yang baik,

= Afdonya kewnjiban melaksinakan "kaffarat", yaitu memer-
dekaian budak Yang muiain,

—a .
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- Bagi yang tidak mampu melaksanakan ketentuan diatas ,
muka hendaklah ia berpuasa dua bulen berturut-turut
sebagai penerimaan taubatnyg dari Allah SWT,

14




